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ABSTRAK

Transformasi layanan pertanahan dari analog menuju digital dilakukan
terhadap dokumen-dokumen pertanahan penyelenggaraan administrasi pertanahan
di era modern. Pada masa sekarang ini kegiatan digitalisasi pertanahan perlu
terintegrasi dengan aplikasi yang berbasis elektronik agar memudahkan
Kementerian ATR/BPN dalam mewujudkan pelayanan online untuk percepatan
kegiatan kantor pertanahan agar dapat diselesaikan secara efesien dan efektif. Untuk
beberapa tahun belakangan ini , Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional melaksanakan program Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL). Dalam Pelaksanaannya kegiatan PTSL dikelompokkan menjadi
4 (empat) Kluster yang berbeda yaitu Kluster 1 (K1), Kluster 2 (K2), Kluster 3 (K3),
dan Kluster 4 (K4). Fokus dalam penelitian ini adalah Digitalisasi data bidang tanah
untuk peningkatan kualitas data bidang tanah kluster 4 (K4) dengan menggunakan
metode penelitian campuran yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif . Adapun
Hasil Penelitian diuraikan sebagai berikut: 1) Sebelum dilakukan peningkatan,
kondisi awal data bidang tanah di Desa Braja Emas memiliki 598 bidang tanah
terpetakan dan sebanyak 1048 bidang tanah tergolong dalam kelas
KW,4,KW5,KW6. 2) Tahapan peningkatan kualitas data K4 pada kantor
pertanahan Kabupaten Lampung Timur yaitu dengan melakukan unggah data
tekstual dan spasial di KKP. 3) Kegiatan pelayanan Kantor Pertanahan menuju
Deklarasi Kota Lengkap berhasil terwujud, progres penyelesaian K4 berhasil
ditingkatkan.

Kata Kunci: Digitalisasi, Kualitas Data , Bidang Tanah, Kluster 4
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) padasaat ini terus mengembangkan berbagai inovasi teknologi,
baik itu dalam percepatan pendaftaran tanah maupun untuk pelayanan publik.
Transformasi layanan pertanahan darianalog menuju digital juga dilakukan
terhadap dokumen-dokumen pertanahan yang menjadi salah satu faktor
perndukung dalam penyelenggaraan administrasi pertanahan di era modern.
Upaya Kementerian ATR/BPN membuat road map transformasi dari tahun
2019 hingga 2024. Kegiatan ini selain dalam mendukung pelayanan pertanahan
berbasis online, Permasalahan umum yang melatarbelakangi yakni terkait
dengan ruang penyimpanan. Kegiatan permohonan pendaftaran tanah yang
setiap tahunnya terus meningkat dan ditambah lagi dengan adanya program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Peningkatan ini juga
berdampak dalam pengarsipan dokumenpendaftaran tanah yang membuat ruang
penyimpanan semakin sempit dan bahkan tidak lagi bisa menampung warkah
kegiatan pendaftaran tanah tersebut. Hal ini menjadi masalahyang umum hampir
pada setiap kantor pertanahan di seluruh Indonesia (Kementerian ATR/BPN
2019).

Kegiatan PTSL yang sudah berlangsung sejak tahun 2017 tentu saja
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Penyelesaian K4 merupakan
kegiatan untuk meningkatan kualitas data pertanahan, serta merupakan salah
satu tujuan yang harus dilakukan dalam mencapai kelurahan lengkap.
(Edwarivo, 2022). Pada Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, peningkatan pembangunan nasional yang berkelanjutan
memerlukan dukungan jaminan kepastian hukum di bidang pertanahan.
Pemerintah Indonesia saat ini sedang gencar dalammelakukan pembangunan di
bidang pertanahan, dengan upaya pemerintah yang berperan dalam PTSL dan

digitalisasi data bidang tanah menggunakan GeoKKP.Sistem KKP



(Komputerisasi Kantor Pertanahan), yaitu sistem pelayanan pertanahan yang
telah terkomputerisasi, sehingga data tentang bidang tanah baik tekstual
maupun spasialnya dapat terintegrasi dengan baik. KKP bertujuan untuk
pemeliharaan data tekstual maupun data spasial serta monitoring pelayanan
pertanahan dalam rangka mempercepat pendaftaran dan pensertipikatan tanah-
tanah masyarakat (Satriya dkk.,2014)

Di dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 juga menyebutkan,
Bidang tanah merupakan bagian permukaan bumi yang berupa satuan bidang
yang berbatas. Bidang tanah yang didaftarkan melalui PTSL selalu bertambah
dari tahun ke tahun. Data ini harus saling terintegrasi dengan data yuridis dan
data digital sebagai tujuan akhir dari kegiatan pendaftaran tanah. Tetapi data
bidang tanah tersebut masih banyak yang belum dipetakansecara digital dan
masih perlu ditingkatkan kualitasnya, maka dari itu kuantitas belum menjamin
kualitas suatu data.

Pada masa sekarang ini kegiatan digitalisasi pertanahan perlu
terintegrasi dengan aplikasi yang berbasis elektronik agar memudahkan
Kementerian ATR/BPN dalam mewujudkan pelayanan online untuk percepatan
kegiatan kantor pertanahan agar diharapkan kedepannya dapat diselesaikan
secara efesien dan efektif, Untuk beberapa tahun belakangan ini Pemerintah,
dalam hal ini Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
melaksanakan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Pada
Ketentuan Umum dalam Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap Nomor 1/Juknis-100.HK.02.02/1/2022 dijelaskan bahwa “PTSL
merupakan kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama kali yang dilakukan
secara serentak bagi semua objek Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah
Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang
setingkat dengan itu, yang meliputipengumpulan data fisik dan/atau data yuridis
mengenai satu atau beberapa objek Pendaftaran Tanah untuk keperluan
pendaftarannya”. Pelaksanaan PTSL ini dilakukan pada tiap-tiap
Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia sejak tahun 2017. Dalam Pelaksanaannya
kegiatan PTSL dikelompokkan menjadi 4 (empat) Kluster yang berbeda yaitu



Kluster 1 (K1), Kluster 2 (K2), Kluster 3 (K3), dan Kluster 4 (K4). Penelitian
ini memiliki fokus pada Kluster 4 yang merupakan bidang tanah yang obyek
dan subyeknya sudah terdaftar dan sudah bersertipikat hak atas tanah, baik yang
belum maupun yang sudah dipetakan namun tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya dilapangan atau terdapat perubahan data fisik, wajib dilakukan
pemetaannya kedalam Peta PTSL.

Penyelesaian Kluster merupakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas
data pertanahan, dan menjadi salah satu tujuan yang harus dilakukan untuk
mencapai Kelurahan Lengkap. Melalui Kajian ini peneliti mencoba meneliti
bagaimana upaya menginventarisasi data K4 pada kantor pertanahan dan upaya
integrasi data yuridis maupun fisik kedalam sistem Komputerisasi Kantor
Pertanahan (KKP).

kondisi yang telah dijelaskan timbul kekhawatiran mengenai rendahnya
kualitas data spasial dan tekstual serta integrasinya. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah data bidangtanah Kluster 4 yang semakin bertambah dengan adanya
program PTSL yang berjalan setiap tahun. Tetapi sebaliknya, kualitas data
Kluster 4 ini masih perlu diperbaiki dan dibenahi. karena hal itu, beberapa
metode untuk memperbaiki dan memperbaharui data Kluster 4 telah di lakukan
di Kantor Pertanahan Kab. Lampung Timur. Berbagai kondisi tersebut semakin
kompleks penyelesaiannya bagi kantor Pertanahan yang sebelumnya berupa
kantor perwakilan, namun mengalami perubahan menjadi kantor definitif.

Desa Braja Emas terletak di Kecamatan Way Jepara, Kabupaten
Lampung Timur. Desa ini telah memiliki 1.480 bidang tanah terukur, tetapi
sekitar 60% dari total bidang tanah terukur dan terdaftar belum terpetakan di
Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP). Sebanyak 891 bidang tanah itu
tergolong ke dalam Kluster 4. Sebagai dasar untuk mencapai desa lengkap,
salah satu persyaratannya adalah seluruh data bidang tanahterdaftar di suatu
desa yang tergolong kedalam Kluster 4 harus sudah tersedia di server atausistem
Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP). Untuk meningkatkan kualitas data
bidangtanah di desa Braja Emas yang dilakukan proses Digitalisasi. Digitalisasi

kualitas data dilakukan sesuai prosedur dan petunjuk teknis pada bidang yang



termasuk kedalam Kluster 4. Yakni dengan scanning arsip data pertanahan,
digitasi, upload hasil scanning dan plotting bidang tanah. Apabila ditemukan
permasalahan, dapat dilakukan survey lapangan untuk memastikan kondisi
keberadaan bidang tanah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “DIGITALISASI DATA BIDANG
TANAH UNTUK PENINGKATAN KUALITAS DATA BIDANG TANAH
KLUSTER 4 (K4) DI DESA BRAJA EMAS KECAMATAN WAY
JEPARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR”

. Rumusan Masalah

Kegiatan pendaftaran tanah saat ini sedang melakukan terobosan
percepatan Pendaftaran tanah melalui program kegiatan Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) kegiatan ini adalah penyempurnaan dari Undang-
Undang No 5 Tahun 1960 yang mana diamanatkanuntuk mendaftarkan tanah di
seluruh Indonesia dengan tujuan menjamin kepastian hukum antara subjek
hukum dan objek tanah. Namun dari kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL) ini ditemui beberapa permasalahan bidang tanah yang
terindikasi seperti bidang tanah belum landing,bidang tanah overlap,bidang
tanah belum tergambar.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka melalui Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) dikelompokan beberapa Klusterisasi bidang tanah
yang terdiri dariKluster 1 (K1),Kluster 2 (K2), Kluster 3 (K3), Kluster 4 (K4).
Dengan adanya Kklasterisasi bidang tanah,maka hal ini yang menyebabkan
kegiatan PTSL berbedadengan kegiatan pendaftaran tanah lainnya, dimana
objeknya tidakhanya bidang- bidang tanah yang belum terdaftaryang
dikategorikan sebagai bidang tanah K1, K2 dan K3, namun termasuk juga
bidang-bidang tanah yang sudah terdaftar yang dikategorikan sebagai bidang
tanah Kluster 4 guna peningkatan kualitas data pertanahannya.

Sebagai bahan identifikasi untuk desa Braja Emas dari 1480 bidang tanah
sudah terdaftar masih terdapat 60% bidang tanah yang belum terpetakan di

system Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) dimana tergolong dalam



Kluster 4. Sehubungan dengan pentingnya pembenahan kualitas data bidang
tanah Kluster 4dalam mewujudkan percepatan digitalisasi kualitas data bidang
tanah untuk tujuan yanglebih luas, maka perlu dilakukan Kajian terhadap metode
efektif digitalisasi pembenahan Kluster 4 yang dilakukan oleh kantor
pertanahan. Dengan memahami bagaimana tahap pelaksanaan kegiatan
digitalisasi bidang tanah Kluster 4 melalui kondisi datadan sumberdaya yang
dimiliki oleh kantor pertanahan untuk mengetahui hasil dari efeltivitas
peningkatan kualitas data bidang tanah Kluster 4 secara mendalam, maka
rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses digitalisasi bidang tanah untuk peningkatan Kualitas data bidang tanah
Kluster 4?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang disebutkan di atas, maka

dilakukanpenelitian dengan tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui kualitas data sebelum kegiatan digitalisasi data bidang tanah
yang termasuk kedalam Klaster 4 dalam peta KKP kantor pertanahan
Kabupaten Lampung Timur

b. Mengetahui tahap pelaksaan kegiatan digitalisasi Klaster 4 di kantor
pertanahan Kabupaten Lampung Timur

c. Mengetahui kualitas data hasil digitalisasi bidang tanah Kluster 4 Desa
Braja Emas.

2. Manfaat Penelitian ini adalah

Bagi Kementerian ATR/BPN Khususnya Kantah Kab.Lampung Timur :

a. Sebagai bahan masukan kepada Kementerian ATR/BPN dalam rangka
penyusunan kebijakan terkait dengan pelaksanaan digitalisasi kualitas
data untuk tahun-tahun berikutnya.

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap kualitas data pada kantor pertanahan
yang belum terintegrasi pada system komputerisasi pertanahan (KKP) di
kantah Kabupaten Lampung Timur

c. Sebagai bahan kajian untuk Kantah Kab. Lampung timur dalam



penyelesaian digitalisasi kualitas Data yang ada di Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Timur.

. Manfaat bagi akademisi yaitu:

Menambah pengetahuan di bidang pertanahan dalam rangka mengetahui
tingkat kualitas data bidang tanah kemudian faktor penyebab terjadinya
kualitas data yang belum terintegrasi pada system komputerisasi

pertanahan .



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sebelum dilakukan peningkatan, kondisi awal data bidang tanah di Desa
Braja Emas memiliki 598 bidang tanah terpetakan dan sebanyak 1048
bidang tanah tergolong dalam kelas KW,4,KW5,KW6.Dengan rincian 891
bidang tanah tergolong kedalam KW4 dan sisanya termasuk kedalam KW6.

2. Tahapan peningkatan kualitas data K4 pada kantor pertanahan Kabupaten

Lampung Timur yaitu dengan melakukan unggah data tekstual dan spasial
di KKP, data-data tersebut tergolong dalam KW4 apabila sudah terunggah
maka dilakukan validasi jika kondisi bidang tanah telah sesuai antara
lapangan dan arsip

3. Kegiatan pelayanan Kantor Pertanahan menuju Deklarasi Kabupaten

Lengkap berhasil terwujud, progres penyelesaian K4 berhasil ditingkatkan
dengan kualitas yang baik khususnya untuk Desa Braja Emas sebanyak
1036 bidang tanah dari target 1036 bidang tanah yang ada KKP

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya sensus seluruh bidang tanah yang telah dinyatakan sebagai
desa atau kelurahan lengkap untuk memastikan K4 benar-benar terpetakan
seluruhnya dan antara subyek dan obyeknya benar.

2. Melakukan inventarisasi dan melaporkan kendala mengenai bidang bidang
tanah yang tidak dapat dimigrasi akibat kesalahan migrasi sebelumnya
kepada Pusat data dan informasi yang ada pada Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Hal ini perlu dilakukan agar
mendapatkan solusi terhadap sistem KKP yang tidak dapat mengakomodir

kendala tersebut
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